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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk dapat membuktikan adanya perbedaan reaksi 

pasar antara peristiwa ekonomi dan non-ekonomi. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan reaksi pasar pada peristiwa ekonomi dan 

non-ekonomi. Lalu pasar Indonesia memiliki bentuk efisiensi pasar semi-storng 

form baik dengan peristiwa yang bersifat ekonomi maupun non-ekonomi sehingga 

investor tidak mendapatkan abnormal return saat pengambilan keputusan Investasi 

menggunakan informasi yang beredar. Dari hasil pengujian semua peristiwa tidak 

terdapat abnormal return yang artinya peristiwa ekonomi dan non-ekonomi tidak 

memiliki kandungan informasi yang berharga bagi pasar. Jika pemilihan peristiwa 

non-ekonomi yang dipilih selain pemilihan presiden pasar modal bisa bereaksi yang 

lainnya juga karena pemilihan berkaitan dengan kebijakan ekonomi yang ada 

kemungkinan ganti kebijakan juga. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Tidak ada penelitian yang sempurna dimana setiap penelitian memiliki 

keterbatasan, dengan demikian keterbatasan penelitian ini adalah waktu penelitian 

yang cenderung singkat. Keterbatasan lainnya adalah karena waktu penelitian yang 

singkat sehingga sampel dari penelitian tidak bisa menyeluruh dari semua 

perusahaan yang ada di Indonesia. Pemilihan peristiwa non-ekonomi menggunakan 

pemilihan presiden yang juga berdampak terhadap kebijakan ekonomi. 
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5.3. Saran 

 Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan penelitian serupa dimasa 

depan dapat diperbaiki dan menjadi lebih baik. 

 

5.3.1. Saran Akademis 

 Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan peristiwa non-ekonomi 

selain pemilihan presiden atau peristiwa yang tidak memiliki dampak terhadap 

kebijakan ekonomi seperti bencana alam, demo, atau lainnya. Bisa menggunakan 

dua atau lebih peristiwa ekonomi dan begitu juga dengan peristiwa non-ekonomi. 

 

5.3.2. Saran Praktis 

 Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa efisiensi pasar Indonesia 

berbentuk setengah kuat, sehingga investor tidak perlu khawatir dalam 

pengambilan keputusan investasi dan tidak perlu bereaksi berlebihan jika tidak 

mendapat informasi yang telah disebar karena pasar Indonesia relatif berbentuk 

setengah kuat. Artinya dasar pengambilan keputuan investasi di pasar Indonesia 

adalah informasi yang telah beredar bukan informasi rahasia, atau yang biasa 

disebut informasi privat.
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